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ABSTRAK 

 
Jembatan  box girder menjadi salah satu pilihan utama dalam konstruksi jembatan. Jembatan box 

girder memiliki momen inersia yang tinggi dalam kombinasi dengan berat sendiri yang relatif 

ringan karena adanya rongga ditengah penampang. Rongga ini dapat digunakan untuk dilakukan 

pemasangan tendon prategang diluar penampang beton. Pemasangan tendon ini bertujuan agar 

tegangan tarik dari jembatan dapat direduksi. 

 

Penelitian ini menggunakan analisis pushover pada pier jembatan box girder untuk 

mendapatkan nilai R aktual pada jembatan yang telah di desain dan dibandingkan dengan R yang 

ditentukan oleh peraturan RSNI3 2833:201X. Jembatan memiliki panjang 300 meter dengan 

bentang tengah 130 meter. Pemodelan dan analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak  

MIDAS CIVIL. Pier yang dimodelkan adalah sistem kolom tunggal dan kolom majemuk. Dari 

analisis yang telah dilakukan, R aktual terbesar yang diperoleh pada sistem kolom tunggal adalah 

1,748647 dan pada sistem kolom majemuk adalah 1,4158. Dengan hasil ini, dapat dikatakan 

bahwa pier jembatan yang didesain lebih elastis.  

 

Kata Kunci: Jembatan box girder, Analisis Pushover, Pier, Sistem Kolom Tunggal, Sistem 

Kolom Majemuk, Faktor Modifikasi Gempa. 
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ABSTRACT 

 
Box girder bridge has become one of the most used method in bridge construction. It has high 

moment of inertia in combination of its own relatively light weight for their cavity at the middle of 

the section. This space of cavity can be used for prestress tendons. Prestress tendons are intended 

to reduce the tensile stress of the bridge. 

 

This study uses the pushover analysis on the pier to obtain the actual R of the modeled 

bridge and compared it with the R that is specified by the RSNI3 2833:201X. The bridge is 300 

meters long with 130 meters middle span. Modeling and analysis are done with MIDAS CIVIL 

software. The modeled piers are single pier system and compound pier system. From the analysis, 

the biggest actual R for single pier system is 1,748647 and for the compound pier system is 

1,4158.  With these result, it can be said that the modeled pier is more elastic. 

 

Keywords: Box Girder Bridge, Pushover Analysis, Single Pier System, Compound Pier System, 

Response Modification Factor. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang. Kebutuhan akan transportasi 

adalah prioritas bagi Indonesia karena dengan tercapainya kebutuhan transportasi 

dapat mendukung berkembangnya negara Indonesia. Transportasi menjadi hal 

yang sangat penting mengingat hubungannya dengan ekonomi, politik, 

komunikasi dan sebagainya. Transportasi di Indonesia dibagi atas darat, laut, 

udara. Transportasi darat terdiri dari jalan, kereta api, dan perpipaan. Sarana 

transportasi darat yang sangat mendasar adalah jalan. Jalan bertujuan untuk 

menghubungkan kota atau daerah yang satu dengan daerah lainnya. Pembangunan 

jalan sering ditemukan berbagai masalah dalam menyambungkan jalan yang 

terputus karena lembah pada daerah perbukitan atau sungai sehingga solusi yang 

digunakan sebagai penyambung adalah jembatan. 

Secara umum konstruksi struktur jembatan terbagi menjadi dua yaitu 

konstruksi bangunan atas dan konstruksi bangunan bawah. Konstruksi bangunan 

atas terdiri dari trotoar, slab lantai kendaraan, gelagar, balok diafragma, ikatan 

pengaku, dan tumpuan. Sedangkan konstruksi bangunan bawah terdiri atas 

pangkal jembatan (abutment) dan pilar jembatan (pier). Pier berfungsi untuk 

memikul seluruh beban struktur atas dan beban lainnya yang ditimbulkan oleh 

tekanan tanah, aliran air dan hanyutan, tumbukan, gesekan pada tumpuan, untuk 

kemudian disalurkan ke pondasi. 

Sistem pier dapat berupa kolom tunggal atau majemuk atau dapat berupa 

dinding penuh. Pada peraturan RSNI3 2833:201X tentang perancangan jembatan 

terhadap beban gempa, perbedaan sistem pier terdapat pada faktor modifikasi 

respons (R) yang dapat dikerahkan oleh masing-masing sistem atau subsistem 

struktur jembatan. 

Umumnya untuk merencanakan struktur jembatan digunakan 

pengaplikasian konsep daktilitas sehingga struktur tetap dalam batas elastis saat 

diberikan beban gempa terbesar yang diramalkan mungkin terjadi. Untuk 
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mendapatkan struktur dengan desain yang lebih ekonomis, pembebanan dengan 

faktor reduksi terhadap beban gempa maksimum dapat digunakan sebagai beban 

gempa rencana. Analisis pushover dapat dilakukan untuk mengetahui 

performance jembatan tersebut saat menerima beban gempa.  

 

1.2 Inti Permasalahan 

Perbedaan  mencolok antara dua sistem pier yaitu kolom tunggal dan kolom 

majemuk adalah pada nilai faktor reduksi terhadap beban gempa (R). Analisis 

pushover dilakukan untuk mendapatkan kapasitas aktual struktur jembatan 

sehingga dapat membandingkan nilai R aktual dengan batasan nilai maksimum 

yang telah ditentukan di RSNI3 2833-201X. Oleh karena itu, dapat dibandingkan 

dua sistem pier untuk menentukan sistem yang lebih baik digunakan dengan R 

aktual masing-masing. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari analisis pushoverpier jembatan dalam tugas akhir ini adalah : 

1. Melakukan analisis dan desain sistem kolom tunggal dan kolom majemuk. 

2. Membandingkan hasil analisis dan desain sistem kolom tunggal dan kolom 

majemuk. 

3. Menganalisis pushover struktur pier jembatan terhadap beban gempa rencana 

dan memperlihatkan kurva kapasitas. 

4. Membandingkan R aktual dengan R yang ditetapkan oleh peraturan RSNI3 

2833:201X. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Penulisan tugas akhir ini akan diberikan pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Jembatan yang digunakan adalah jembatan box girder dengan panjang 

bentang 130 meter dan dengan lebar 12,7 meter. 

2. Terdapat dua model sistem pier yang dianalisis pada penilitian ini yaitu 

sistem kolom tunggal dan majemuk. 

3. Bentang jembatan dibagi menjadi tiga bagian. Bagian kiri dengan bentang 85 

meter, bentang tengah 130 meter dan bentang kanan 85 meter. 

4. Struktur jembatan terbuat dari beton bertulang. 
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5. Pembebanan gravitasi diperoleh sesuai dengan SNI 1725-2016 tentang Tata 

Cara Perencanaan Pembebanan Jembatan Jalan Raya. 

6. Pembebanan lateral diperoleh dari analisis ragam respons spektrum gempa 

wilayah 4 pada Peta Gempa Indonesia sesuai RSNI3 2833:201X tentang 

Perancangan Jembatan Terhadap Beban Gempa. 

7. Analisis pushover akan dilakukan dengan program MIDAS CIVIL. 

8. Desain dan analisis pier jembatan dilakukan menggunakan software MIDAS 

CIVIL. 

 

1.5 Metode Penelitian 

1. Studi literatur 

Bahan acuan yang digunakan sebagai landasan teori adalah makalah, buku 

teks, dan peraturan-peraturan yang digunakan. 

2. Studi analisis 

Studi analisis dilakukan dengan simulasi pada perangkat lunak MIDAS 

CIVIL.  

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yang akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang, inti permasalahan, maksud dan tujuan, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang landasan teori mengenai analisis dalam masalah yang 

ditinjau, antara lain dasar teori jembatan, pier jembatan dan analisis pushover. 

BAB 3 STUDI KASUS DAN PEMODELAN 

Bab ini membahas tentang desain pier jembatan dengan konsep sistem kolom 

tunggal dan kolom majemuk,dan analisis pushover  menggunakan perangkat 

lunak MIDAS CIVIL. 
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BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang tahap analisis dan membandingkan nilai faktor 

modifikasi respons (R) yang dimiliki 2 sistem struktur pier jembatan pada saat 

menggunakan analisis pushover. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas tentang kesimpulan penelitian yang dapat ditarik dari analisis. 


